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رِ أنَ حفُسِنَا وَمِنح سَيِّئَ  ذُ بِِلِله مِنح شُرُوح تَ غحفِرهُُ، وَنَ عُوح نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ لِله نََحمَدُهُ وَنَسح مَح اتِ أَعحمَالنَِا،  إِنَّ الْح
وَ   ُ اللِّّٰ إلاَّ  إِلٰه  لَا  أنح  هَدُ  أشح لَهُ،  هَادِيَ  فَلََ  لِلح  يُضح وَمَنح  لَهُ  مُضِلَّ  فَلََ  اللهُ  دِهِ  يَ هح لَا  مَنح  دَهُ  حح

لهُُ.  دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ  شَريِحكَ لَهُ وَأَشح

إِنَّكَ  إِب حراَهِيحمَ،  آلِ  وَعَلَى  إِب حراَهِيحمَ  عَلَى  صَلَّيحتَ  دٍ كَمَا  مَُُمَّ آلِ  وَعَلَى  دٍ  مَُُمَّ عَلَى  صَلِّ    الَلَّهُمَّ 
تَ عَلَى إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ إبِ حراَهِيح  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّ يحدٌ. وَبَِركِح عَلَى مَُُمَّ يحدٌ مََِ   مَ، حََِ

يحدٌ.  يحدٌ مََِ  إِنَّكَ حََِ

وَى اِلله عَزَّ وَجَلَّ حَيحثُ قاَلَ تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ،  سِيح بتَِ قح صِيحكُمح وَنَ فح  عِبَادَ اِلله، أوُح

يحطاَنِ الرَّجِيحمِ:  ذُ بِِلِله مِنَ الشَّ  أَعُوح

هُمَ  هَا زَوحجَهَا وَبَثَّ مِن ح سٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ح ا  يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا ربََّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمح مِنح نَ فح
َرححَامَ إِنَّ اللََّّ كَانَ عَلَيحكُمح رَقِيبً   ۝ ا رجَِالًا كَثِيراً وَنِسَاءً وَات َّقُوا اللََّّ الَّذِي تَسَاءَلوُنَ بهِِ وَالْح

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, marilah kita senantiasa bersyukur kepada 

Allah جل جلاله atas segala nikmat dan karunia-Nya yang tidak terhitung 

jumlahnya. Maka pada kesempatan ini, saya juga berwasiat 

kepada diri saya sendiri yang penuh kekurangan ini, dan kepada 

jamaah sekalian, marilah kita meningkatkan ketakwaan kita 

kepada Allah جل جلاله. Ketakwaan adalah menjalankan semua 

perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, lahir maupun 

batin, di kala sepi maupun ramai. 

Allah جل جلاله berfirman dalam Al-Qur’an: 

َ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلََ تمَُوتنَُّ إلََِّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُونَ   يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian 

kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, dan janganlah 

sekali-kali kalian mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali 

Imran: 102). 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun sering berwasiat kepada para 

sahabatnya tentang pentingnya takwa. Dalam sebuah hadits 

beliau bersabda: 

َ حَيْثمَُا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّي ئِةََ الْحَسَنَةَ تمَْحُهَا، وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلقٍُ حَسَنٍ    اتَّقِ اللََّّ

“Bertakwalah engkau kepada Allah di mana saja engkau 

berada, dan ikutilah keburukan dengan kebaikan, niscaya ia 

akan menghapuskannya, serta bergaullah dengan manusia 

dengan akhlak yang baik.” (HR. Tirmidzi). 

Maka, jamaah yang dimuliakan Allah, takwa bukan 

sekadar ucapan di lisan, melainkan bekal hidup yang akan 

menyelamatkan kita dunia dan akhirat. 

Ma‘asyiral muslimin, 

Kita hidup di era digital, di mana informasi begitu cepat 

menyebar dan teknologi semakin dekat dengan kehidupan kita 

sehari-hari. Di satu sisi, ini adalah nikmat besar. Namun di sisi 

lain, jika tidak disikapi dengan iman dan akhlak, bisa 

menjerumuskan kita pada kerusakan. 

Allah جل جلاله berfirman: 

َ وَقوُلوُا قوَْلَا سَدِيداا    يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian 

kepada Allah, dan ucapkanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-

Ahzab: 70). 

Ayat ini mengingatkan kita bahwa setiap kata, termasuk 

yang kita tulis dan sebarkan di dunia digital, akan dimintai 

pertanggungjawaban. 

Ma‘asyiral muslimin rahimakumullāh, 

Ada beberapa hal penting yang perlu kita jaga untuk 

membentuk karakter mulia di era digital ini: 

Pertama, menjaga lisan dan tulisan di media sosial. 

Di zaman ini, lisan kita seringkali berganti menjadi 

tulisan di layar ponsel. Status, komentar, dan pesan yang kita 

sebarkan bisa menjadi amal kebaikan atau justru sumber dosa.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ا أوَْ لِيَصْمُتْ  ِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ فَلْيقَلُْ خَيْرا  مَنْ كَانَ يؤُْمِنُ بِاللََّّ

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam.” (HR. Bukhari & 

Muslim).  

Maka seorang muslim hendaknya memastikan setiap 

kata yang ia tulis membawa manfaat, bukan keburukan.  

Ingatlah firman Allah جل جلاله, 

 مَا يَلْفِظُ مِنْ قوَْلٍ إلََِّ لَدَيْهِ رَقيِبٌ عَتيِدٌ 
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“Tiada suatu kata pun yang diucapkannya, melainkan 

ada di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap mencatat.” 

(QS. Qaf: 18). 

Kedua, menggunakan teknologi untuk kebaikan. 

Internet bukan hanya tempat hiburan, tetapi bisa 

menjadi ladang pahala yang luas. Kita dapat menggunakannya 

untuk menuntut ilmu, mendengarkan kajian, membaca Al-

Qur’an, berbagi nasihat, dan menyebarkan kebaikan.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 مَنْ دَلَّ عَلَى خَيْرٍ فلََهُ مِثْلُ أجَْرِ فَاعِلِهِ 

“Barang siapa yang menunjukkan kepada suatu 

kebaikan, maka baginya pahala seperti orang yang 

melakukannya.” (HR. Muslim).  

Maka, setiap tautan kebaikan, setiap pesan nasihat yang 

kita sebarkan, insyaAllah akan bernilai pahala di sisi Allah. 

Ketiga, menjaga diri dari konten yang merusak iman 

dan akhlak. 

Apa yang kita lihat, dengar, dan konsumsi melalui gawai 

akan memengaruhi hati kita. Jika kita sering melihat 

kemaksiatan, hati akan menjadi keras. Tetapi jika kita biasakan 

diri dengan Al-Qur’an, ilmu, dan nasihat, maka hati akan 

lembut.  

Karena itu Allah جل جلاله memperingatkan, 
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ئكَِ كَانَ عَنْهُ مَسْئوُلَا    إِنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ أوُلََٰ

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, 

semuanya itu akan dimintai pertanggungjawaban.” (QS. Al-

Isra’: 36) 

Keempat, menjadi teladan bagi generasi muda. 

Anak-anak dan remaja sangat mudah meniru apa yang 

mereka lihat dari orang tuanya. Jika kita bijak dalam 

menggunakan teknologi, mereka pun akan belajar darinya. 

Sebaliknya, jika orang tua sibuk dengan gawai untuk hal yang 

sia-sia, anak pun akan mengikutinya. Karena itu, jadilah teladan 

dengan menggunakan media digital untuk hal-hal yang 

bermanfaat.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ئُولٌ عَنح رَعِيَّتِهِ   كُلُّكُمح راَعٍ وكَُلُّكُمح مَسح

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin 

akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” 

(HR. Bukhari & Muslim). 

Jamaah yang berbahagia, 

Karakter mulia tidak pernah lekang oleh zaman. Meski 

hidup di era digital, kita tetap dituntut meneladani akhlak 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Allah جل جلاله berfirman: 

وَةٌ حَسَنَةٌ   لَقَدح كَانَ لَكُمح فِ رَسُولِ اللَِّّ أسُح
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“Sungguh, pada diri Rasulullah terdapat teladan yang 

baik bagi kalian.” (Al-Ahzab: 21) 

Maka mari kita jadikan teknologi sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada Allah, bukan sebagai jalan menjauh 

dari-Nya. 

الح  هُوَ  إِنَّهُ  تَ غحفِرُوحهُ،  فاَسح  ، َ لِمِيْح الحمُسح وَلِسَائرِِ  وَلَكُمح  لِح  اللَِّّٰ  تَ غحفِرُ  وَأَسح هٰذَا،  قَ وحلِح  لُ  غَفُوحرُ  أقَُ وح
 الرَّحِيحمُ. 

 

KHUTBAH KEDUA 

رِ أنَ حفُسِنَا وَمِنح سَيِّئَ  ذُ بِِلِله مِنح شُرُوح تَ غحفِرهُُ، وَنَ عُوح نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ لِله نََحمَدُهُ وَنَسح مَح اتِ أَعحمَالنَِا،  إِنَّ الْح
وَ   ُ اللِّّٰ إلاَّ  إِلٰه  لَا  أنح  هَدُ  أشح لَهُ،  هَادِيَ  فَلََ  لِلح  يُضح وَمَنح  لَهُ  مُضِلَّ  فَلََ  اللهُ  دِهِ  يَ هح لَا  مَنح  دَهُ  حح

لهُُ.  دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ  شَريِحكَ لَهُ وَأَشح

وَى اللهِ  مح كُ يح صِ أُ  سِيح بتَِ قح نَ ، وَنَ فح قُوح  فَ قَدح فاَزَ الحمُت َّ

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Khutbah yang telah kita dengarkan barusan 

mengingatkan kita semua tentang pentingnya menjaga akhlak 

mulia di era digital: Bagaimana kita berhati-hati dalam setiap 

ucapan dan tulisan, memanfaatkan teknologi untuk menebar 

kebaikan, serta menjauhkan diri dari hal-hal yang dapat 

merusak iman dan akhlak kita. 

Semoga Allah جل جلاله senantiasa membimbing kita untuk 

istiqamah di jalan-Nya, sehingga kita mampu menjaga diri 
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dalam kebaikan, baik di dunia nyata maupun di dunia digital 

yang setiap hari kita hadapi. 

لِ   يمًا إِنَّ اللََّّ وَمَلََئِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِّ، يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهِ وَسَلِّمُوا تَسح

وَاتِ،  َمح هُمح وَالْح يَاءِ مِن ح َحح مِنَاتِ، الْح مِنِيَْ وَالحمُؤح لِمَاتِ، وَالحمُؤح لِمِيَْ وَالحمُسح فِرح للِحمُسح إِنَّكَ    اللَّهُمَّ اغح
عَوَاتِ  يبُ الدَّ يعٌ قَريِبٌ مَُِ  .سََِ

يح  ، وَدَمِّرح أَعحدَاءَ الدِِّ َ ركِِيْح رحكَ وَالحمُشح ، وَأذَِلَّ الشِّ َ لِمِيْح لََمَ وَأَعِزَّ الحمُسح سح  .نِ الَلِّٰهُمَّ انحصُرِ الْحِ

مًا، وَلَا تََحعَلح   صُوح مًا، وَتَ فَرُّقَ نَا مِنح بَ عحدِهِ تَ فَرُّقاً مَعح عَلح جََحعَنَا هٰذَا جََحعًا مَرححُوح نَا وَلاَ  الَلِّٰهُمَّ اجح فِي ح
بَ عُنَا شَقِيًّا وَلاَ  مًا  مَعَنَا وَلاَ مَنح يَ ت ح  .مَُحرُوح

خِرَةِ حَسَنَةً، وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. رَ  ن حيَا حَسَنَةً، وَفِ الْح  ب َّنَا آتنَِا فِ الدُّ

ُنحكَرِ 
وَالم شَاءِ  الفَحح عَنِ  هَى  وَيَ ن ح القُرحبََ  ذِي  وَإِيتَاءِ  سَانِ  لِ وَالِْحح بِِلعَدح يََحمُرُ  اَلله  إِنَّ  اِلله،    عِبَادَ 

رُونَ   وَالبَ غحيِ يعَِظُكُمح لَعَلَّكُمح تَذكََّ

لََة  ، وَأقَِمِ الصَّ لَِيحلَ يَذحكُرحكُمح  وَاذحكُرُوحا اللهَ الحعَظِيحمَ الْح

 


